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ABSTRAK

Lulu Yustiara. 2023, 2419068, Peran dan Kedudukan Dukun Bayi Terhadap
Tumbuh kembang Anak Usia Dini Di Desa Pecangakan Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang, Skripsi Fakultas Tarbiyah Jurusan Pendidikan Islam Anak
Usia Dini Universitas Islam (UIN)Negeri K.H. Abdurrahman Wahid Pekalongan.

Dosen Pembimbing: Mohammad. Irsyad, M. Pd. I.
Kata kunci: Dukun Bayi dan Perawatan

Di era modern seperti ini dukun bayi masih sangat besar pengaruhnya dalam
masyarakat walaupun sudah banyak yang membuka baby spa. Khususnya
masyarakat jawa begitu pula dengan masyarakat Desa Pecangakan Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang masih menggunakan jasa dukun bayi untuk perawatan
masa kehamilan, pasca persalinan dan pemimpin ritual adat setempat. Seiring
kemajuan dunia kedokteran dan pendidikan kebidanan, maka peran dan kedudukan
dukun bayi lambat laun diambil alih oleh bidan. Keberadaan dukun bayi masih
diakui dalam masyarakat, namun bukan lagi sebagai tenaga penolong proses saat
persalinan berlangsung tetapi pendamping proses persalinan, perawatan ibu dan
bayi pasca persalinan serta ibu pasca pemimpin ritual adat setempat. Peran dan
kedudukan dukun bayi mengalami transisi dari yang dahulu sebagai penolong
persalian sekarang sebagai pendamping persalinan. Hal tersebut menarik jika dikaji
melalui teori sosial Emile Durkheim, teori Max Weber, teori Bronislaw Malinowski
dan Depkes RI.

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah: (1) Bagaimana peran dukun
bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini di Desa Pecangakan Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang? (2) Bagaimana kedudukan dukun bayi terhadap
tumbuh kembang anak usia dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang? Tujuan penelitian ini adalah: (1) Untuk mengetahui peran dukun bayi
terhadap tumbuh kembang anak usia dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal
Kaupaten Pemalang (2) Untuk mengetahui kedudukan dukun bayi terhadap tumbuh
kembang anak usia dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang.

Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif bersifat deskriptif dengan jenis
penelitian lapangan atau field research. Sumber data primer penelitian ini adalah
Ibu Aminah (mbah Min) selaku dukun bayi di Desa Pecangakan Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang. Sedangkan sumber data sekunder didapatkan dari dokumen-
dokumen. Teknik pengumpulan data menggunakan tiga tahap yakni reduksi data,
penyajian data dan penarikan kesimpulan.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran yang yang dilakukan dukun bayi
(mbah Min) di Desa Pecangkan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang terhadap
tumbuh kembang anak usia dini dalam masa kehamilan yaitu sarana pijat alternatif
apabila ibu hamil merasakan badan pegal-pegal di area kaki, tangan, punggung, dan
memijatnya bukan di area perut atau kandungannya melainkan di area yang
merasakan pegal-pegal seperti area kaki, tangan dan sebagainya saat masa
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kehamilan, sedangkan peran dukun bayi (mbah Min) dalam masa pasca persalinan
yaitu berperan sebagai sarana tukang pijat bayi, memandikan bayi serta perawatan
ibu setelah melahirkan seperti memijat ibu selama 40 hari mendampingi.
Kedudukan sosial dukun bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini di Desa
Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dalam masa kehamilan yaitu
sebagai pemberi edukasi seperti edukasi kebersihan dan persiapan menyusui,
edukasi menjaga kebersihan ibu dan bayi, edukasi cara menyusui bayi serta edukasi
imunisasi serta sebagai pemimpin ritual adat seperti pemimpin ritual adat mitoni
(tingkeban atau tujuh bulanan) dan sebagai mitra bidan. Dukun bayi sebagai mitra
bidan karena adanya peraturan dari Departemen Kesehatan Republik Indonesia
(Depkes RI) yang mengharuskan persalinan dilakukan oleh tenaga medis yang
terlatih, sedangkan kedudukan dukun bayi dalam masa pasca persalinan yaitu
sebagai pemimpin ritual adat seperti pemimpin ritual adat brokohan, pemberi
arahan menguburkan ari-ari, pempin ritual adat sepasaran, sebagai tukang cukur
rambut bayi, dan pemimpin ritual adat tedhak siten atau masyarakat setempat
mengenalnya dengan sebutan ngedun-ngeduni. Kepercayaan warga masyarakat
Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang terhadap dukun bayi di
latarbelakangi oleh kesamaan budaya adat, lingkungan sosial yanng sama serta
adanya kedekatan emosional yang terjalin antara dukun bayi dengan warga
masyarakat Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Anak adalah amanah dari Allah, anak juga menjadi buah hati orang tua,
kehadiran seorang anak dapat membahagiakan dan menyenangkan setiap
orang, apalagi bila melihat anak itu sehat, cerdas, ceria dan berakhlak mulia.
Setiap orang tua selalu mendambakan anak-anaknya dapat tumbuh dan
berkembang dengan baik, sehat jasmani maupun rohaninya.

Menjadikan anak yang sehat jasmani dan rohaninya, orang tua harus
berupaya keras dan selalu memperhatikan pertumbuhannya, dengan
memberikan asupan gizi yang baik, menjaga kesehatan tubuh anak dan
melindungi dari penyakit, untuk sehat rohaninya orang tua dapat mendidik dan
mengasuhnya dengan penuh cinta kasih.

Angka Kematian Ibu (AKI) merupakan salah satu indikator untuk
melihat keluhan kesehatan perempuan. Masyarakat dunia terus berusaha
menekan angka kematian ibu melahirkan melalui berbagai cara. Salah satu
caranya adalah komitmen Millenium Development Goals.!

MDG merupakan agenda PBB yang diluncurkan pada Konferensi
Tingkat Tinggi PBB pada September 2000. Dinas Kesehatan telah
merencanakan program kemitraan bidan dengan dukun dalam pertolongan

persalinan sebagai bentuk upaya percepatan penurunan angka kematian ibu dan

! Petter Stalker, Development, MDGs, Indonesia, (Jakarta: Bappenas, 2018), hal 28.



bayi yang saat ini masih tinggi. Kemitraan bidan dengan dukun adalah bentuk
kerjasama bidan dengan dukun yang saling menguntungkan dengan prinsip
kesetaraan, keterbukaan, dan kepercayaan dalam upaya menyelamatkan ibu
dan bayi baru lahir.?

Seiring kemajuan dunia kedokteran dan pendidikan kebidanan, maka
peran dukun bayi lambat laun diambil alih oleh bidan. Keberadaan dukun bayi
tidak bisa dihilangkan dalam pemberian pertolongan persalinan. Hingga saat
ini keberadaan dukun bayi masih diakui dalam masyarakat, namun bukan lagi
sebagai tenaga penolong proses persalinan tetapi pendamping proses
persalinan dan perawatan bayi serta ibu setelah proses persalinan. Peran dukun
bayi mengalami transisi dari yang dahulu sebagai penolong persalinan
sekarang sebagai pendamping persalinan.

Sampai sekarang, banyak para orang tua bahkan para ibu muda yang
melakukan pijat bayi pada putra-putrinya atau menggunakan jasa pijat bayi
yang dalam istilah jawa disebut “dadah” atau “ndadahke”. Menurut SA.
Mangunsuwito dalam Kamus Lengkap Bahasa Jawa yang artinya memijatkan
atau meng-urut kan anak pada orang yang dianggap bisa dan biasa memijat
anak bayi maupun balita yang disebut “dukun bayi”. Orang tua yang bisa dan
mampu memijat bayinya sendiri, melakukannya sendiri tanpa bantuan dukun
pijat bayi.

Apabila putra-putrinya mengalami tidak enak badan, badannya panas,

2 Departemen Kesehatan Republik Indonesia, Pedoman Pelaksanaan Stimulasi, Deteksi
dan Intervensi Dini Tumbuh Kembang Anak Di Tingkat Pelayanan Dasar, (Jakarta: DKRI, 2019),
hal 110.



sering menangis dan gelisah dalam tidurnya maka ibu-ibu tersebut tidak ke
dokter dulu namun membawa anaknya ke dukun bayi dulu untuk didadahke
(diurut). Setelah anaknya diurut, ibu-ibu muda tersebut merasa tenang karena
sang buah hati dapat tidur nyenyak, tidak sering menangis, mau makan dan
badannya sudah tidak hangat atau panas lagi.

Hal demikian biasa dilakukan oleh ibu-ibu tersebut, namun tidak
menutup kemungkinan ibu-ibu tersebut juga membawa anaknya untuk ke
dokter. Apabila setelah dipijat belum ada perubahan, terutama bila suhu badan
anak masih juga panas. Kebiasaan orang tua memijat bayinya atau memijatkan
bayinya pada dukun pijat bayi, secara turun menurun masih banyak dilakukan
oleh para orang tua ataupun keluarga yang mempunyai anak bayi maupun
balita, dengan alasan dan penyebab yang hampir sama. Disamping itu juga
memijat bayi ataupun memijatkan bayinya masih banyak dilakukan karena
pijat bayi dapat mengatasi anak yang mengalami keseleo yang disebabkan
karena bayi itu banyak gerak, dan kelelahan yang dialami bayi tersebut selama
mengalami proses pertumbuhan dan perkembangan.®

Kebiasaan pijat memijat ini sendiri dalam kehidupan masyarakat Kita,
sebenarnya merupakan tradisi yang sudah dikenal sejak lama. Melalui sentuhan
pemijatan terhadap jaringan otot, peredaran darah dapat meningkat makin
lancar, ataupun posisi otot dapat dipulihkan dan diperbaiki sehingga dapat

meningkatkan fungsi-fungsi organ tubuh dengan sebaik-baiknya. Pendapat ini

3 Iskandar Ali, Dahsyatnya Pijat Bayi Untuk Kesehatan, (Jakarta: PT Agromedia, 2018),
hal 68.



dikemukakan oleh Hasri Ainun dan Utami Roesli. Dengan demikian pijat bayi
dapat membantu proses tumbuh kembang anak.*

Sampai sekarang peneliti melihat masyarakat desa Pecangakan yang
masih meneruskan budaya dari orang tua terdahulu, yaitu menggunakan pijat
bayi dan memijatkan bayinya. Pijat bayi dapat membantu menjaga kesehatan
anak dan sebagai alternatif pengobatan dan penyembuhan apabila terjadi sakit
ataupun ke tidak nyamanan dalam tidur. Pada anak awalnya saat anak tampak
gelisah, dan sering menangis, panas pada bagian tangan, kaki dan tengkuk bayi
atau balita.

Sudah umum diketahui bahwa pulau jawa memiliki kepadatan penduduk
yang lebih tinggi dibandingkan pulau-pulau lain di Nusantara. Sejak abad ke-
19 orang jawa sudah menjadi sasaran migrasi paksa atau spontan. Orang jawa
masih menggunakan praktik tradisional untuk melindungi kesehatan ibu dan
anak dari kehamilan hingga persalinan, tradisi ini sudah ada sejak zaman nenek
moyang sampai sekarang untuk mendampingi tumbuh kembang anak usia dini
dari baru lahir sampai 40 hari kehidupan. Diwilayah mereka masih ada
kebiasaan menggunakan dukun bayi untuk perawatan sebelum dan sesudah
persalinan. Upacara adat disekitar kehamilan yang masih dijalankan oleh orang
Jawa antara lain tingkeban (upacara di usia 7 bulan kehamilan), babaran atau
brokahan (upacara kelahiran bayi), sepasaran (upacara hari kelima setelah bayi

dilahirkan), dan selapanan (upacara bulan pertama sejak bayi dilahirkan). Dari

4 Utami Roesli, Pedoman Pijat Bayi Edisi Revisi, (Jakarta: PT Trubus Agrawidya, 2018),
hal 70.



keseluruhan tahapan upacara tersebut masing-masing memiliki simbol, makna
dan tujuan yang berbeda-beda, walaupun zaman sudah berkembang dukun bayi
tetap digunakan dalam masyarakat jawa. Salah satu penyebab tingginya
kematian bayi adalah rendahnya perilaku masyarakat dan keluarga yang dapat
menjamin kehamilan, kelahiran, dan perawatan bayi baru lahir yang lebih
sehat. Rendahnya perilaku dalam perawatan bayi baru lahir disebabkan
kurangnya pengetahuan akan perawatan bayi baru lahir. Banyak ibu yang tidak
tahu secara pasti cara yang benar merawat bayinya, ibu menjadi sangat cemas
dan khawatir untuk merawat bayinya dengan baik. Untuk itu banyak ibu yang
memilih untuk menyerahkan masalah perawatan kepada dukun bayi.>
Berdasarkan latar belakang yang sudah dijelaskan penulis tertarik
melakukan penelitian. Dengan demikian dalam skripsi ini penulis mengambil
judul “PERAN DAN KEDUDUKAN DUKUN BAYI TERHADAP
TUMBUH KEMBANG ANAK USIA DINI DI DESA PECANGAKAN

KECAMATAN COMAL KABUPATEN PEMALANG”.

B. Rumusan Masalah
Dari latar belakang masalah di atas, dapat dirumuskan permasalahan
yang akan diteliti yaitu :
1. Bagaimana peran dukun bayi terhadap tumbuh kembang anak usia

dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang?

5 Zaim Elmubarok, dkk, Pengantar Iimu Budaya, (Semarang: Pelangi Publishing, 2019),
hal 120.



2. Bagaimana kedudukan dukun bayi terhadap tumbuh kembang anak
usia dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten

Pemalang?

C. Tujuan Penelitian

Setelah memaparkan latar belakang dan rumusan masalah dari penelitian
ini, peneliti dapat menyatakan bahwasanya penelitian ini memiliki tujuan untuk
mengetahui peran dan kedudukan dukun bayi di Desa Pecangakan Kecamatan
Comal Kabupaten Pemalang ini bertujuan untuk mengetahui:
1. Untuk mengetahui peran dukun bayi terhadap tumbuh kembanga anak usia

dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang

2. Untuk mengetahui kedudukan dukun bayi terhadap tumbuh kembang anak

usia dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.

D. Kegunaan Penelitian
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat baik secara teoritis

maupun secara prakitis.

1. Kegunaan Teoritis
Dari penelitian ini, diharapkan bisa menjadi salah satu refrensi bagai
para orang tua dan praktisi pendidik anak usia dini serta pemerhati anak
selanjutnya terutama penelitian yang memiliki fokus terhadap orang tua
menggunakan dukun bayi untuk perawatan pasca persalinan dan hubungan

pijat bayi bagi perkembangan dan pertumbuhan.



2. Kegunaan Praktis
Bagi penulis dan pembaca, penelitian ini diharapkan dapat menambah

wawasan keilmuan dalam bidang tersebut.

E. Metode Penelitian
1. Jenis dan Pendekatan

Dalam penelitian ini menggunakan jenis penelitian lapangan.
Penelitian lapangan (field research) adalah penelitian yang secara sistematis
meneliti realitas saat ini, termasuk bagaimana individu, kelompok, lembaga
dan masyarakat berinteraksi. Dalam penelitian ini, sangat penting bagi
peneliti untuk masuk ke lapangan secara langsung untuk melakukan
pengamatan langsung kejadian tersebut. Dalam hal ini peran dan kedudukan
dukun bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini di Desa Pecangakan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang. Penelitian yang mempelajari
secara sungguh-sungguh tentang keadaan sekarang, baik interaksi suatu
sosial, individu, kelompok, lembaga maupun masyarakat. Hal penting pada
penelitian ini adalah bahwa peneliti terjun ke lapangan guna mengadakan
pengamatan lapangan langsung terhadap peristiwa yang terjadi. Dalam
penelitian yang peneliti ambil adalah peran dan kedudukan dukun bayi yang
berada di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
Peneliti bermaksud untuk mengungkap peranan yang dilakukan dukun bayi

serta kedudukan dukun bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini yang



berada di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.®
Pendekatan deskriptif kualitatif digunakan dalam metodelogi
penelitian. Data deskriptif yang dapat dikumpulkan melalui observasi,
wawancara atau berbagai dokumen tersebut merupakan ciri khas penelitian
kualitatif. Fakta-fakta ini pada akhirnya akan dipilih dan diringkas menjadi
cerita situasional, data deskriptif berupa narasi. Pendekatan ini dipilih
peneliti karena pengetahuan di daerah tersebut diberikan langsung oleh
Mbah Min selaku dukun bayi dan masyarakat setempat yang tinggal di Desa
Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang.
. Sumber Data
Menurut Lexy J. Moleong, sumber data utama yang digunakan untuk
penelitian kualitatif adalah isi deskriptif berupa teks/bahasa, dan konteks
penelitiannya bersifat alamiah merupakan kata kunci yang harus peneliti
gunakan untuk menguasai pendekatan kualitatif Oleh karena itu, peneliti
menggunakan sumber data yang diperoleh dari penelitian dukun bayi yang
ada di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang dan
masyarakat sekitar:’
a. Sumber data primer
Sumber data primer adalah data yang di dapat peneliti dengan
mengumpulkan informasi yang bersumber dari sumber utama. Dalam

memperoleh data primer peneliti harus melakukan wawancara, observasi

6 Sugiyono, Metode Penelitian Kualitatif dan R&D... hal 13
"Lexy J Moloeng, Metode Penelitian, (Bandung: PT Remaja Rosdakarya, 2018), hal 4



dan dokumentasi terlebih dahulu. Sumber data primer yang dimaksud
yaitu seorang dukun bayi dan masyarakat setempat.

Sumber data primer ini akan diperlukan dalam tahap wawancara,
dimana hasil yang wawancara dari sumber data primer ini berupa tentang
peran dan kedudukan dukun bayi di Desa Pecangakan Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang, perawatan ibu sesudah melahirkan dan manfaat
pijat bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini.®

b. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder digunakan untuk mendeskripsikan informasi
yang peneliti tidak dapatkan langsung dari subjek. Pengumpulan data
sekunder berasal dari sumber-sumber yang sering menjadi referensi yang
berkaitan dengan masalah penelitian. Data sekunder penelitian ini berasal
dari berbagai sumber dan dokumen yang menggambarkan peran dan
kedudukan dukun bayi di Desa Pecangakan Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang, perawatan ibu sesudah melahirkan dan manfaat
pijat bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini.®

3. Teknik Pengumpulan Data
Untuk menghimpun data yang diperlukan dari lapangan maka
prosedur yang digunakan adalah:
a. Observasi

Observasi adalah teknik pengumpulan data, dimana peneliti

8 Sumardi Suryabrata, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2018), hal 84
° Albi Anggito dan Johan Setiawan, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Sukabumi: CV
Jejak, 2018), hal 77
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melakukan pengamatan secara langsung pada objek penelitian untuk
melihat dari dekat kegiatan yang dilakukan.

Observasi adalah pengamatan langsung yang dilakukan di
lapangan dengan maksud untuk mengumpulkan informasi tentang
masalah yang diteliti. Instrumen data (pengamatan) yang digunakan
sesuai dengan metodologi dan dengan cermat mencatat fakta-fakta yang
diteliti adalah teknik observasi.'!

Penulis melakukan observasi untuk melihat langsung keadaan di
lapangan dan mendapatkan pemahaman yang lebih komprehensif tentang
peran dan kedudukan dukun bayi yang berada di Desa Pecangakan
Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, perawatan ibu sesudah
melahirkan dan manfaat pijat bayi terhadap tumbuh kembang anak usia
dini.

b. Wawancara

Wawancara adalah suatu teknik pengambilan data dengan
menggunakan format pertanyaan yang terencana dan diajukan secara
lisan kepada responden dengan tujuan-tujuan tertentu.*?

Wawancara adalah suatu metode pengumpulan informasi atau
materi yang meliputi pengajuan pertanyaan kepada informan (orang yang
diwawancarai) dan menuliskan serta merekam jawaban (tanggapan)

informan. Wawancara adalah diskusi tatapan muka antara peneliti dan

10 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... him.17
11 Abu Ahmadi, Metodologi Penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 2019), hal 84
12 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,... him.18
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informan tentang objek yang diteliti sebelumnya. Tujuan wawancara ini
adalah untuk pengumpulan informasi dan tidak mengubah atau
mempengaruhi pandangan responden. Berdasarkan hal tersebut,
wawancara dilakukan langsung dengan seorang dukun bayi yang
bernama Mbah Min di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang.

Peneliti membuat pokok-pokok masalah yang akan diteliti yaitu
untuk mendapatkan informasi secara lebih terbuka mengenai pendapat
dan ide dari informan mengenai peran dan kedudukan dukun bayi yang
berada di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang,
perawatan ibu sesudah melahirkan dan manfaat pijat bayi terhadap
tumbuh kembang anak usia dini.

c. Dokumentasi

Teknik dokumentasi atau juga studi dokumentasi merupakan
suatu teknik pengumpulan data dengan mengumpulkan berbagai
dokumen-dokumen, baik dokumen tertulis, gambar maupun
elektronik.!?

Dokumentasi adalah metode pengumpulan data yang
menggunakan bahan tertulis daripada berbicara kepada subjek penelitian
langsung atau tidak langsung. Rekaman kejadian modern atau sejarah ada
sebagai dokumen. Dokumentasi dapat berupa karya tulis atau lisan, foto,

atau karya penting (sejarah) oleh seorang individu. Catatan tertulis

13 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D, ... him.19
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seperti jurnal, biografi dan catatan tertulis lainnya dapat terdiri dari
catatan atau kata-kata, gambar, atau karya penting (sejarah). Dokumen
yang berupa tulisan seperti jurnal, sejarah hidup, cerita, biografi, aturan
dan kebijakan. Dokumen yang berbentuk visual seperti foto, gambar dan
sketsa. Dokumen yang berbentuk karya seni seperti karya seni berupa
gambar, patung atau film. Dalam penelitian ini  peneliti
mendokumentasikan dokumen berupa sejarah singkat peranan dukun
bayi yang dilakukan peran dan kedudukan dukun bayi yang berada di
Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, perawatan
ibu sesudah melahirkan dan manfaat pijat bayi terhadap tumbuh
kembang anak usia dini. Dokumentasi yang penulis dapatkan dari dukun
bayi di Desa Pecangakan berupa gambar tindakan yang sedang dukun
bayi lakukan.'*
d. Teknik Analis Data

Teknik analisis data dalam penelitian ini menggunakan analisis
data kualitatif. Dimana penulis menggunakan model analisis data Miles
and Huberman dimana aktivitas dalam analisis data ini berupa reduksi
data, penyajian data penarikan kesimpulan.®®

Teknik analisis data adalah suatu proses pengumpulan data yang
dilakukan secara sistematis yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan

lapangan, dan informasi-informasi yang lain sehingga memudahkan

14 Mahmud, Metode Penelitian Pendidikan, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2020), hal 183
15 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.... him. 24
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peneliti dalam mengambil kesimpulan. Menurut Miles & Huberman
(1992: 16) analisis data terdiri dari tiga tahap sebagai berikut:
1) Reduksi data

Mereduksi Reduksi data adalah suatu bentuk analisis yang
menajamkan, mengarahkan, menggolongkan, dan membuang yang
tidak perlu. Hingga kesimpulannya untuk diverifikasi. Pemfokuskan
data akan dilakukan pada dukun bayi tersebut. Proses reduksi data ini
juga dapat dilakukan dengan cara wawancara terhadap dukun bayi
secara langsung.

2) Penyajian Data

Miles & Huberman mengartikan penyajian data sebagai
informasi mengenai suatu hal yang diuraikan berdasarkan
permasalahan yang akan diselesaikan dan tersusun secara sistematis.
Pada tahap ini peneliti akan menguraikan peran dan kedudukan dukun
bayi yang berada di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang, perawatan ibu sesudah melahirkan dan manfaat pijat bayi
terhadap tumbuh kembang anak usia dini.

Langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data (penyajian
data). Dalam penelitian kualitatif penyajian data bisa dilakukan dalam
bentuk uraian singkat, bagan, hubungan antar kategori, flowchart dan
sejenisnya. Mendisplay data selain dengan teks naratif, juga dapat

berupa grafik, matrik, jejaring kerja dan chart.®

16 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D,...hIm. 26
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Pada tahap penyajian data peneliti merangkum hasil wawancara
dan observasi dari rumusan masalah kemudian mengumpulkan
informasi yang telah diperoleh dari dokumentasi mengenai
implementasi peran dan kedudukan dukun bayi yang berada di Desa
Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, perawatan ibu
sesudah melahirkan dan manfaat pijat bayi terhadap tumbuh kembang
anak usia dini.

3) Verifikasi Data

Menurut Miles & Huberman verifikasi adalah suatu penarikan
kesimpulan merupakan sebagian dari satu kegiatan dari penyajian
yang utuh. Kesimpulannya juga diverifikasi selama penelitian
berlangsung. Verifikasi bisa diartikan sebagai tinjauan kembali pada
catatan lapangan untuk menghasilkan suatu kesepakatan. Singkatnya,
pengertian-pengertian yang muncul dari berbagai data yang harus
diuji kebenarannya. Hal ini yang disebut dengan validitas. Perlu
adanya verifikasi dalam suatu penelitian agar hasil yang diperoleh
dapat dipertanggungjawabkan dengan baik. Dalam tahap ini peneliti
mengambil kesimpulan mengenai peran dan kedudukan dukun bayi
yang berada di Desa Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten
Pemalang, perawatan ibu sesudah melahirkan dan manfaat pijat bayi
terhadap tumbuh kembang anak usia dini.t’

Langkah ketiga dalam analisis data kualitatif menurut Miles dan

17 Sugiyono, Memahami Penelitian Kualitatif...hal 92
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Huberman adalah penarikan kesimpulan. Kesimpulan dalam
penelitian kualitatif merupakan temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambar suatu obyek
yang sebelumnya masih remang-remang atau gelap sehingga setelah
selesai diteliti menjadi jelas, dapat berupa hubungan kasual atau
interaktif, hipotesis atau teori.'8

Pada tahap terakhir atau penarikan kesimpulan, peneliti
melakukan verifikasi data dari tahap reduksi dan penyajian data
dengan melihat hasil observasi, wawancara, dan dokumentasi
mengenai peran dan kedudukan dukun bayi yang berada di Desa
Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, perawatan ibu
sesudah melahirkan dan manfaat pijat bayi terhadap tumbuh kembang

anak usia dini.

F. Sistematika Penulisan
Penyusunan sistematika pembahasan dalam penulisan hasil penelitian
merupakan suatu langkah yang bertujuan untuk mempermudah dalam
penelitian serta supaya tujuan penelitian tercapai dengan benar. Penulisan
penelitian ini dimulai dengan halaman sampul, halaman pernyataan keaslian,
nota pembimbing, halaman pengesahan, halaman moto, abstrak, Kkata
pengantar, dan daftar isi. Kemudian penulisan skripsi disusun dari bab 1 sampai

terakhir yaitu bab 5, daftar pustaka dan lampiran-lampiran. Berikut merupakan

18 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R&D.... him. 27
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sistematika pembahasan dalam penelitian ini:

Bab I, Pendahuluan, meliputi 6 sub bab. Sub bab pertama yakni latar
belakang masalah, sub bab ke-2 yakni rumusan masalah, sub bab ke-3 yakni
tujuan penelitian, sub bab ke-4 yakni manfaat penelitian, sub bab ke-5 yakni
metode penelitian (meliputi jenis dan pendekatan; tempat dan waktu penelitian;
sumber data; teknik pengumpulan data; dan teknik analisis data) dan sub bab
ke-enam yakni sistematika penulisan.

Bab I, Landasan Teori, terdiri dari tiga sub bab, sub bab ke-1 deskripsi
teori, terdiri dari peran dan kedudukan bayi, pengertian dukun bayi, pijat
tumbuh kembang dan pijat bayi. Sub bab ke-2 penelitian yang relevan. Sub bab
ke-3 kerangka berfikir.

Bab 111, Hasil Penelitian, meliputi 3 sub bab. Sub bab ke-1 yakni profil
Desa Pecangakan, sub bab ke-2 peran dan kedudukan dukun bayi terhadap
tumbuh kembang anak usia dini di Desa Pecangakan Kecamatan Comal
Kabupaten Pemalang, sub bab ke-3 manfaat pijat bayi terhadap tumbuh
kembang anak usia dini.

Bab 1V, Analisis Hasil Penelitian, meliputi 2 sub bab. Subab bab-1 peran
dan kedudukan dukun bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini di Desa
Pecangakan Kecamatan Comal Kabupaten Pemalang, sub bab ke-2 manfaat
pijat bayi terhadap tumbuh kembang anak usia dini.

Bab V, Penutup meliputi kesimpulan dan saran. Kemudian di bagian
paling akhir tersusun atas daftar pustaka, daftar riwayat hidup, dan lampiran-

lampiran. Pada bab ini, penulis akan membeberkan beberapa kesimpulan dari
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hasil penelitian yang telah selesai dilakukan dan selanjutnya menjawab kedua

rumusan masalah yang ada dalam penelitian ini.



BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN

Dari pembahasan dan penelitian yang penulis lakukan, maka dapat diambil
kesimpulan bahwa jasa dukun bayi masih digunakan oleh warga desa
Pecangakan dengan alasan faktor ekonomi, adat-istadat, tradisi, sugesti
masyarakat serta kemantapan masyarakat serta faktor kepercayaan. Adapun
selama menjalankan profesinya, dukun bayi telah memiliki ijin praktek dari
pemerintahan daerah setempat dan telah mengikuti berbagai pelatihan-
pelatihan medis dibidangnya sehingga pertolongan persalinan dapat dilakukan
secara bersih dan sehat dan masyarakat tidak perlu meragukan keahlian sebagai
tenaga tradisional.

Dukun bayi di desa Pecangakan tidak lagi menangani persalinan tetapi
hanya membuka praktik konsultan terhadap kesehatan seputar kehamilan dan
bayi serta pelayanan perawatan bagi ibu dan bayi pasca bersalin. Hampir semua
perawatan dilakukan dengan teknik pijit baik untuk bayi, ibu bayi ataupun pada
ibu yang hamil namun masing-masing memiliki teknik dan ritual yang berbeda
satu dengan lainnya. Setiap ada ibu yang baru saja melahirkan segera
mengunjungi dukun bayi untuk melakukan dadah bagi bayi dan pijit guna
mengembalikan fungsi tubuh pasca persalinan. Meskipun hanya sebagai
konsultan kesehatan bagi ibu dan bayi dan pelayanan perawatan pasca

persalinan, dukun bayi tetap memiliki peranan penting bagi kesehatan ibu dan

111
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anak pada masyarakat desa Pecangakan serta ikut melestarikan tradisi dan adat-
istiadat masyarakat Jawa diseputar kehamilan dan kelahiran.

Dikaji melalui teori solidaritas sosial Emile Durkheim, Max Weber,
Malinowski dan Depkes RI kecenderungan masyarakat setempat yang lebih
memilih dukun bayi untuk melakukan penanganan kehamilan pada ibu hamil,
dan perawatan pasca persalinan bagi ibu dan bayinya menunjukkan suatu
kondisi masyarakat yang masih patuh terhadap adat-istiadat dan tradisi yang
berlaku sehingga bersifat primitif dan sederhana.

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara yang telah dilakukan pada saat
penelitian, maka dapat disimpulkan bahwa masyarakat desa Pecangakan masih
mempercayai dukun bayi untuk membantu proses persalinan dan juga
melakukan perawatan bayi dikarenakan faktor kesamaan budaya warga
masyarakat dengan dukun bayi, lingkungan sosial yang sama, serta kedekatan
secara emosional yang terjalin diantara dukun bayi dan warga masyarakat.
Kesamaan budaya antara warga masyarakat dengan dukun bayi sehingga warga
masyarakat masih mempercayai dukun bayi dalam melakukan pertolongan
proses persalinan dan perawatan bayi. Kedekatan secara emosional yang
terjalin diantara dukun bayi dan warga masyarakat menyebabkan warga tidak
merasa malu ataupun merasa canggung untuk meminta pertolongan melakukan
perawatan bayi.

Masyarakat telah mengenal dukun bayi sejak lama dan tinggal pada desa
yang sama sehingga masyarakat mempercayakan pertolongan proses

persalinan dan perawatan bayi pada dukun bayi. Dukun bayi menjadi mitra
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bidan saat proses persalinan didasari oleh peraturan Departemen Kesehatan
yang menetapkan peraturan bahwa 85% tenaga penolong persalinan harus
dibantu oleh bidan. Untuk menjalankan program tersebut pemerintah
mengadakan pelatihan-pelatihan kepada dukun bayi tentang cara pertolongan
persalinan dan merawat bayi dengan memperhatikan konsep-konsep kesehatan
seperti menjaga kebersihan dan kesterilan barang-barang yang digunakan agar

ibu maupun bayi yang dilahirkan dalam keadaan sehat.

B. Saran
Adapun saran yang dapat penulis ajukan kepada pihak terkait yaitu dukun
bayi, pemerintah desa, serta masyarakat setempat adalah:

1. Disarankan agar profesi dukun bayi sebagai pelaku pertolongan persalinan
tradisional sekaligus sebagai konsultan kesehatan dapat diwariskan dan
memiliki penerus profesi tersebut, dengan cara memberikan bimbingan dan
pelatihan-pelatihan oleh dukun bayi kepada masyarakat, khusunya bagi
warga masyarakat yang berlokasi di desa Pecangakan.

2. Sebagai konsultan kesehatan kehamilan sekaligus pelayanan perawatan
pasca persalinan bagi ibu dan bayi, didalam menjalankan praktik tersebut
semestinya diberikan penjadwalan jam kerja agar lebih efektif dan efisien.

3. Di Desa Pecangakan, Kecamatan Comal, Kabupaten Pemalang selaku
pemerintahan desa dimana praktik dukun bayi dilakukan, sudah seharusnya
mendukung dan memfasilitasi sarana dan prasarana kepada dukun bayi

untuk menunjang profesinya sebagai konsultan kesehatan tradisional
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(dalam hal ini kehamilan dan kelahiran) agar terciptanya rasa nyaman bagi
setiap pasien yang berkunjung.

. Selanjutnya bagi masyarakat desa Pecangakan sudah semestinya
memberikan dukungan serta partisipasinya terhadap keberadaan dukun bayi
sebagai pelaku persalinan dan konsultan kesehatan tradisional karena
dengan ikut berpartisipasi sebagai masyarakat Jawa kita telah turut serta
didalam melestarikan budaya di seputar kehamilan dan kelahiran yang

secara turun-temurun dijalankan di Desa Pecangakaan.
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